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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk Mengetahui Perubahan luas hutan mangrove tahun 

2010 dan 2020 Kecamatan Ulakan Tapakis dengan metode overlay menggunakan citra 

sentinel-2 dan sistem informasi geografis. (2) untuk mengetahui Kondisi kesehtan hutan 

mangrove di kecamatan Ulakan Tapakis dengan metode NDVI menggunakan citra sentinel -

2 dan sistem informasi geografis.  

Penelitian ini menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Indeks ( 

NDVI) Dan overlay, melakukan kombinasi band agar dapat memunculkan vegetasi hutan 

mangrove dengan menggabungkan band 5,8,11 Red Green Blue untuk citral sentinel-2, 

agar dapat memperoleh perubahan luasan hutan mangrove serta kesehatan hutan mangrove 

di wilayah kecamatan ulakan tapakis kabupaten padang pariaman. 

 Hasil dari penelitian ini adalah 3 buah peta yaitu berupa peta : peta luasan hutan 

mangrove pada tahun 2010 , peta luasan hutan mangrove tahun 2020 serta peta 

kesehatan hutan mangrove yang tingkat kesehatan terbagi atas 5 tingkatan yaitu sangat 

tidak sehat, tidak sehat , normal , sehat dan sangat sehat. Dari jumlah luasan hutan 

mangrove 27,40 ha kondisi kesehatan hutan mangrove pada wilayah kecamatan ulakan 

tapakis berada pada tingkatan sehat. 

 

Kata Kunci : Kesehatan mangrove , sistem informasi geografis , citra sentinel -2, 

Normalized Difference Vegetation Indeks
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A. Latar belakang 

 
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang tersusun dari berbagai jenis 

mangrove yang hidup di daerah pertemuan antara sungai dan laut. 

Mangrove tersebar di sepanjangpantai di daerah tropik dan subtropik yang 

terlindung dari gerakan gelombang dan angin atau daerah belakang 

terumbu karang. Hutan mangrove di Indonesia telah mengalami penurunan 

luas 30% hingga 50% dari luas keseluruhannya dalam 50 tahun terakhir 

(Donato, Kauffman, Murdiyarso, Kurnianto, Stidham, & Kanninen, 2012). 

Kecamatan Ulakan tapaksi secara geografis mempunyai letak yang 

sangat strategis,Karena memiliki beberapa lokasi pantai yang cantik serta 

akses jalan yang mudah dilalui, Ulakan tapakis berada pada Letak Wilayah 

Ulakan tapakis Berada di antara 0°.45' 00″ LS -100°16'00″ BT .Kecamatan 

Ulakan Tapakis merupakan salah satu daerah yang berada pada Kabupaten 

Padang Pariaman,provinsi sumatera barat dengan luas daratan 38,85 km 

dan berada pada ketinggian 7 – 100 meter di atas permukaan laut, yang 

dikenal kaya akan sumber daya alam, serta juga memiliki beberapa pantai 

nan cantik dan selain itu juga kota pariaman memiliki beberapa pulau yang 

cantik dan eksotis 
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Salah satunya kekayaan alam yang dimilki Kecamatan ulakan tapakis 

adalah mangrove. Mangrove berfungsi sebagai pencegah intrusi air laut, 

pencegah abrasi pantai, sebagai tempat hidup dan sumber makanan bagi 

beberapa jenis satwa. Namun, kondisi mangrove di Ulakan tapakis saat ini 

mengalamikerusakan.Umumnya dilakukan oleh pemerintah, pengusaha dan 

masyarakat dengan alasan untuk aktivitas perekonomian. 

Aktivis pemerhati lingkungan ini juga menyoroti terjadinya 

pembabatan, penimbunan hutan mangrove, di Kecamatan Ulakan Tapakis 

telah masuk pada zona mengkhawatirkan dan mengkritisi pihak yang 

berwenang dibidang lingkungan yang kurang peduli terhadap kelangsungan 

hutan mengrove termasuk adanya indikasi pembiaran pada pembabatan 

hutan mangrove. Dalam hal ini jika terus dibiarkan maka tidak mungkin 

hutan mangrove yang ada akan habis atau punah secara perlahan karena 

kondisi kesehatan hutan mangrove yang tidak berada pada kondisi terbaik 

nya lagi akibat aktivitas manusia dan diketahui serta juga Perubahan luasan 

mangrove di Kecamatan Ulakan Tapakis perlu diketahui terlebih dahulu 

berapa yang tersisa pada daerah tersebut sebelum upaya pencegahan dan 

penanggulangan kerusakan dapat diatasi. 
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Dari permasalahan di atas,ekosistem mangrove adalah salah satu 

obyek yang bisa diindentifikasi dengan menggunakan teknologi 

penginderaan jauh. untuk deteksi vegetasi digunakan transformasi indeks 

vegetasi. Dalam penelitian ini akan mengkaji tingkat kesehatan vegetasi 

mangrove berdasarkan nilai Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) menggunakan teknik penginderaan jauh dengan menggunakancitra 

satelit Sentinel-2 Tahun 2020. 

Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekologi, fisik dan sosial- 

ekonomi yang penting dalam pembangunan, khusunya di wilayah pesisir. 

Menurut Pramudji (Kordi, 2001), mangrove merupakan ekosistem daerah 

peralihan antara darat dan laut, yang banyak dipengaruhi oleh gelombang, 

topografi pantai dan pasang surut air laut, terutama salinitas. Selain itu, 

proses dekomposisi serasah bakau yang terjadi mampu menunjang 

kehidupan makhluk hidup yang ada di dalamnya. Untuk mencegah dan 

menanggulangi kerusakan hutan mangrove diperlukan pemetaan dan 

sebaran mangrove. Pemetaan ini berguna untuk pengelolaan dan penetapan 

kebijakan pada ekosistem mangrove dan daerah pesisir. Dalam melakukan 

pemantauan mangrove tidak semudah apa yang dibayangkan. Apalagi 

pemetaan sampai ke perebaran kesehatan mangrove. Sebagai alternatifnya 

dikembangkan dengan teknik penginderaan jauh. Teknik ini sangat 

bermanfaat untuk pemetaan wilayah yang sangat luas diantaranya adalah 

mangrove. 

Penginderaan jauh merupakan teknologi yang cepat dan efisisen 
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untuk pengelolaan ekosistem mangrove yang banyak terdapat di pesisir, 

kebanyakan daerah sulit dijangkau, pengukuran lapangan sulit dilakukan 

dan biaya yang mahal (Held et al., 2003in Vaiphasa, 2006). Hal ini 

didukung oleh banyaknya aplikasi penginderaan jauh untuk studi mangrove 

yang berhasil dilakukan khususnya untuk inventarisasi sumberdaya dan 

deteksi perubahan mangrove (Vaiphasa, 2006). 

Ekosistem mangrove adalah salah satu obyek yang bisa 

diindentifikasi dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh. Letak 

geografi ekosistem mangrove yang berada pada daerah peralihan darat dan 

laut memberikan efek perekaman yang khas jika dibandingkan obyek 

vegetasi darat lainnya. Efek perekaman tersebut sangat erat kaitannya 

dengan karakteritik spektral ekosistem mangrove, hingga dalam identifikasi 

memerlukan suatu transformasi tersendiri. 

Pada umumnya untuk deteksi vegetasi digunakan transformasi indeks 

vegetasi. Dalam penelitian ini akan mengkaji tingkat kesehatan vegetasi 

mangrove berdasarkan nilai Normalized Difference Vegetation Index 

(NDVI) menggunakan teknik penginderaan jauh dengan menggunakan 

citra satelit Sentinel-2 Tahun 2020. Selain itu dalam penelitian ini nilai 

NDVI citra Sentinel-2 divalidasi dengan nilai Kerapatan di lapangan. 
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A. Rumusan masalah 
 

1. Bagaimana perubahan luas hutan mangrove tahun 2010 dan 2020 di 

kecamatanulakan tapakis ? 

2. Bagaimana Kondisi kesehatan mangrove di kecamatan ulakan tapakis ? 

 
B. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui Perubahan luas hutan mangrove tahun 2010 dan 2020 

KecamatanUlakan Tapakis 

2. Mengetahui Kondisi kesehtan hutan mangrove di kecamatan Ulakan Tapakis 

 
C. Manfaat Penelitian 

 
Memberikan informasi dan gambaran kondisi kesehatan hutan mangrove 

serta perubahan luasan hutan mangrove di pariaman dan sebagai bahan 

pertimbangan oleh pemerintahan untuk menentukan kebijakan dalam 

pengelolahan lahan pesisir di Ulakan tapakis. 


